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ABSTRAK

Abstrak: Permasalahan sampah plastik LDPE di Desa Kalanganyar, Provinsi Banten,
semakin mendalam akibat kebiasaan membuang dan membakar sampah sembarangan,
yang mengakibatkan pencemaran lingkungan dan dampak negatif pada kesehatan serta
ekosistem. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan keterampilan teknis mitra dalam
proses pembuatan paving block dari sampah plastik LDPE dan peluang usaha dari
pemanfaatan limbah plastik LDPE menjadi bahan baku pembuatan paving block.
Kegiatan pelatihan ini melibatkan 20 peserta, yang terdiri dari pengurus dan warga
masyarakat setempat. Kegiatan pelatihan mencakup penyampaian materi tentang
paving block dan praktik pembuatan paving block menggunakan limbah sampah plastik
LDPE. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan keterampilan praktis masyarakat
sebesar 95%. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur
peningkatan keterampilan praktis masyarakat, serta observasi langsung terhadap hasil
pembuatan paving block.

Kata Kunci: Sampah Plastik; LDPE; Paving Block; Peningkatan Keterampilan; Potensi
Ekonomi.

Abstract: The problem of LDPFE plastic waste in Kalanganyar Village, Banten Province,
1s getting worse due to the habit of throwing and burning waste carelessly, which causes
environmental pollution and negative impacts on health and the ecosystem. The purpose
of this activity 1s to improve the technical skills of partners in the process of making paving
blocks from LDPE plastic waste and business opportunities from the use of LDPE plastic
waste as raw materials for making paving blocks. This training activity involved 20
participants, consisting of administrators and local residents. The training activities
included the delivery of material on paving blocks and the practice of making paving
blocks using LDPE plastic waste. The results of the activity showed an increase in the
community's practical skills by 95%. Evaluation was carried out through pre-tests and
post-tests to measure the increase in the community's practical skills, as well as direct
observation of the results of making paving blocks.
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A. LATAR BELAKANG

Permasalahan sampah plastik telah menjadi isu global yang mendesak,
terutama karena sifat plastik yang sulit terurai dan kontribusinya terhadap
pencemaran lingkungan. Diperkirakan, sekitar 32 juta ton plastik masuk ke
laut setiap tahunnya, menyebabkan kerusakan ekosistem dan mengancam
kesehatan manusia serta makhluk hidup lainnya (Jambeck et al., 2018).
Salah satu jenis plastik yang banyak ditemukan di lingkungan adalah Low-
Density Polyethylene (LDPE), yang berasal dari kantong plastik, kemasan
fleksibel, dan produk sejenis lainnya. Plastik yang terakumulasi di
lingkungan, baik di darat maupun laut, berdampak negatif pada kualitas
tanah dan air, serta menciptakan risiko serius bagi kesehatan manusia.
Masalah in1 semakin parah karena pengelolaan sampah yang tidak memadai
di banyak negara berkembang, termasuk Indonesia, sehingga menambah
tekanan pada upaya global untuk mengurangi sampah plastik(Mirwan et al.,
2023).

Low-Density Polyethylene (LDPE) adalah salah satu jenis plastik yang
paling sering ditemukan di lingkungan, karena jenis plastic ini digunakan
secara luas dalam produk sehari-hari seperti kantong plastik, kemasan
makanan, dan produk sejenis (Masyruroh et al., 2021). LDPE memiliki sifat
tidak mudah terurai dan memerlukan waktu ratusan tahun untuk
terdegradasi secara alami. Akibat dari kurangnya infrastruktur pengelolaan
sampah yang memadai, banyak sampah plastik dibuang sembarangan atau
dibakar, memperburuk kondisi lingkungan dan menimbulkan polusi udara
(Purwaningrum, 2016). Selain itu, praktik pembakaran sampah plastik, yang
sering dilakukan di daerah tanpa fasilitas pengelolaan sampah yang
memadai dapat melepaskan senyawa kimia beracun yang berbahaya bagi
kesehatan dan dapat menyebabkan penyakit pernapasan (Faridawati &
Sudarti, 2021).

Di Desa Kalanganyar, Provinsi Banten, sampah plastik LDPE
merupakan permasalahan utama di desa ini, sampah tidak terkelola dengan
baik menumpuk di lahan-lahan terbuka, seperti pinggiran sawah dan area
pemukiman. Praktik pembakaran sampah untuk mengurangi volumenya
sering dilakukan oleh masyarakat, namun hal ini hanya menambah polusi
udara dan berbahaya bagi kesehatan. Kurangnya pengetahuan tentang
pengelolaan sampah yang ramah lingkungan dan keterbatasan teknologi
yang tepat guna, membuat masyarakat semakin terjebak dalam siklus
pencemaran yang memburuk (Tuahena et al., 2024). Oleh karena itu,
pengabdian ini dirancang untuk memberikan solusi inovatif yang tidak
hanya membantu mengatasi sampah plastik, tetapi juga memberdayakan
masyarakat melalui ekonomi berkelanjutan (Dias et al., 2024).

Pelatihan mencakup penyampaian materi dan praktik pembuatan
paving block dari sampah plastic LDPE. Paving block berbahan LDPE ini
tidak hanya membantu mengurangi volume sampah plastik, tetapi juga
menciptakan peluang usaha bagi masyarakat. Produk paving block ini
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diharapkan memiliki nilai jual yang dapat dipasarkan dan meningkatkan
kesejahteraan ekonomi lokal (Warman et al., 2024). Pendekatan ini sejalan
dengan konsep ekonomi sirkular yang didorong oleh pemerintah Indonesia
melalui Peraturan Presiden No. 97 Tahun 2017 tentang Pengelolaan Sampah
Rumah Tangga, yang menekankan pentingnya keterlibatan masyarakat
dalam pengelolaan sampah berkelanjutan (Igbal & Suheri, 2019).

Paving block adalah sebuah struktur yang dibentuk dari campuran
semen atau bahan perekat hidrolis lainnya, air, dan agregat, dengan atau
tanpa tambahan bahan lain, tanpa mengurangi kualitas paving block
tersebut (Gagas Santosa et al., 2023; Intan et al., 2019; Nofrianto & Hutrio,
2023; Rahmi & Suwandi, n.d.; Setyoningrum & Saefudina, 2024; Suhana,
2022; Sukma et al., 2020; Sultan et al., 2020; Tri Prasetya, 2024). Beberapa
penelitian dan pengabdian sebelumnya telah menunjukkan bahwa sampah
plastik, terutama jenis LDPE, dapat diolah menjadi produk-produk bernilai
ekonomi tinggi seperti paving block. Misalnya, penelitian oleh Hambali et al.
(2013), Kapita et al. (2023); Indrawijaya et al. (2019); Brizi et al. (2020)
menunjukkan bahwa pencampuran sampah plastik LDPE dengan semen
dapat menghasilkan paving block dengan ketahanan yang baik dan ramah
lingkungan. Selain itu, kebijakan pemerintah yang mendorong ekonomi
sirkular dan pengelolaan sampah berbasis masyarakat, seperti yang
tercantum dalam Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2017 tentang
Kebijakan dan Strategi Nasional Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan
Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga, menjadi dasar penting bagi
pelaksanaan pengabdian ini. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah
untuk memberikan solusi terhadap permasalahan sampah plastik LDPE di
Desa Kalanganyar dengan memperkenalkan teknologi tepat guna yang
berkelanjutan. Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan masyarakat dalam pengelolaan sampah
plastik, sekaligus menciptakan peluang usaha yang dapat meningkatkan
kesejahteraan ekonomi lokal.

B. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini melibatkan dosen dan mahasiswa
dari Fakultas Teknik Universitas Sultan Ageng Tirtayasa (UNTIRTA). Mitra
kegiatan ini adalah anggota Pos Pelayanan Teknologi Tepat Guna
(Posyantek) di Kalanganyar. Posyantek merupakan kelompok masyarakat
yang berfokus pada pengembangan teknologi tepat guna di lingkungan
Kalanganyar. Posyantek dipilih sebagai mitra karena memiliki potensi besar
untuk mengembangkan inovasi yang mendukung ekonomi sirkular,
khususnya dalam pengelolaan sampah plastik LDPE menjadi produk paving
block. Kegiatan ini dilakukan dalam tiga tahap utama yaitu pra-kegiatan,
pelaksanaan kegiatan, dan monitoring serta evaluasi, dengan pendekatan
yang mengutamakan partisipasi masyarakat secara aktif.
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1. Pra kegiatan: Pada tahap awal, dilakukan survei lapangan dan
identifikasi masalah terkait pengelolaan sampah plastik di
Kalanganyar. Tahap ini melibatkan observasi dan wawancara dengan
mitra untuk mengumpulkan data mengenai kondisi eksisting dan
kebutuhan masyarakat. Selain itu, dilakukan koordinasi dengan
Posyantek dan pemerintah desa untuk menentukan jadwal pelatihan
serta mempersiapkan bahan dan alat yang diperlukan.

2. Pelaksanaan kegiatan: Inti dari pelaksanaan kegiatan yaitu
penyampaian materi workshop dan praktik pembuatan paving block
dari sampah plastik LDPE. Pelatihan dimulai dengan penyampaian
materi teoritis mengenai masalah sampah plastik, potensi ekonomi
dari pengelolaan sampah berbasis teknologi tepat guna, serta prinsip
dasar pembuatan paving block. Selanjutnya, peserta terlibat dalam
praktik langsung, mulai dari proses pemilahan sampah plastik LDPE,
pencacahan plastik, pencampuran dengan pasir dan semen, hingga
pencetakan paving block. Setiap langkah diberikan pengawasan dan
bimbingan langsung oleh tim PKM UNTIRTA untuk memastikan
keterampilan teknis mitra meningkat secara optimal.

3. Monitoring dan Evaluasi: Monitoring dilakukan sebelum dan sesudah
pelatihan melalui pembagian angket kepada peserta. Terdapat 6
pertanyaan yang diajukan kepada peserta sebelum mengikuti
pelatihan terkait inovasi eco paving block. Pertanyaan tersebut
mencakup aspek demografis seperti nama, alamat, pekerjaan, jenis
kelamin, dan usia. Selain itu, ada pertanyaan tentang pengalaman
peserta terkait pembuatan paving block atau pengolahan limbah
plastik, pengetahuan tentang penggunaan limbah plastik dalam
pembuatan paving block, serta sejauh mana peserta merasa
memahami masalah lingkungan terkait limbah plastik.

Tahap Pra

kegiatan

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Mitra dalam program ini adalah Posyantek Lingkungan Kalanganyar,
Lingkungan Kalanganyar terletak di Kecamatan Cibeber, Kota Cilegon,
Banten. Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada tanggal 18 September 2024
dengan peserta kegiatan pelatihan sebanyak 20 orang. Adapun tahapan
pelaksanaan kegiatan pengabdian terdiri dari tiga tahapan yaitu tahap pra
kegiatan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi. Pada tahap pra kegiatan,
kegiatan dimulai dengan pelaksanaan survei dan observasi lapangan untuk
menilai kondisi terkini terkait masalah sampah plastik LDPE di
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Kalanganyar. Tim pengabdian melakukan penilaian mendalam terhadap
lokasi-lokasi yang mengalami penumpukan sampah plastik, terutama di
area-area terbuka seperti pinggir sawah. Evaluasi ini melibatkan
pengidentifikasian titik-titik pengumpulan sampah dan jenis plastik yang
paling dominan, serta mengukur volume sampah yang ada. Berdasarkan
hasil observasi ini, tim menyusun rencana yang sesual untuk mengatasi
permasalahan yang ada. Koordinasi dengan Posyantek sebagai mitra
kegiatan dan pemerintah setempat berhasil dilakukan untuk mendapatkan
dukungan serta persetujuan terhadap pelaksanaan program. Perencanaan
jadwal dan kebutuhan teknis dilengkapi dengan diskusi mendalam bersama
semua pemangku kepentingan. Selanjutnya, pengadaan alat dan bahan yang
diperlukan dilakukan secara menyeluruh. Mesin pencacah plastik, semen,
cetakan paving block, dan alat pendukung lainnya dipilih dan disiapkan
untuk memastikan bahwa semua kebutuhan teknis siap sebelum
pelaksanaan pelatihan dimulai. Kebutuhan alat dan material ditunjukkan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat dan material

No Nama alat/bahan Jumlah

1  Mesin pencacah plastik pisau baja 1 unit

2 Cetakan paving block berbentuk segi empat 3 buah

3 Sendok semen 2 buah

4 Ember cor 2 buah

5  Sampah kantong plastik Sesuai kebutuhan
6  Pasir Sesuai kebutuhan
7  Semen Sesuai kebutuhan
8 Air Sesuai kebutuhan

Pada tahap pelaksanaan pelatihan, masyarakat Kalanganyar, termasuk
anggota Posyantek, mendapatkan pendidikan teknis yang komprehensif
mengenal pengolahan sampah plastik LDPE. Pelatihan dimulai dengan
penyampaian materi teoritis yang ditunjukkan pada Gambar 2.

2 Y

Gambar 2. Penyampaian Materi Pelatihan

Selanjutnya peserta pelatihan diajarkan teknik pencampuran plastik
yang telah dicacah dengan semen dan air untuk membuat campuran yang
akan dicetak menjadi paving block. Proses ini diajarkan secara rinci,
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termasuk pemahaman tentang proporsi bahan dan teknik pencampuran
yang tepat untuk menghasilkan paving block. Selain aspek teknis, pelatihan
juga mencakup peluang usaha paving block dari limbah plastik. Pelatihan ini
dirancang untuk memberikan keterampilan praktis yang dapat diterapkan
langsung oleh masyarakat dalam kegiatan sehari-hari, serta untuk
mempersiapkan mitra dalam menjalankan proses produksi secara mandiri di
masa depan. Rangkaian kegiatan pelatihan mulai dari pelatihan teknik
pembuatan paving block dan serah terima alat ditunjukkan pada Gambar 3.

Gambar 3. Rangkaian Kegiatan Pelatihan

Monitoring dan evaluasi dilakukan baik sebelum maupun sesudah
pelatihan. Sebelum pelatihan, tim melakukan survei untuk mengukur
tingkat pemahaman peserta terkait pengelolaan sampah plastik dan potensi
pembuatan paving block. Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta belum familiar dengan teknik pencacahan plastik dan pembuatan
paving block. Setelah pelatihan, evaluasi dilakukan melalui angket dan
wawancara, yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman
dan keterampilan peserta. Data hasil monitoring dan evaluasi ditunjukkan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Monitoring dan Evaluasi Pelatihan

Aspek Presentase sebelum Presentase setelah
P pelathan (%) pelatihan (%)

Familiar dengan pengelolaan 25% 98%
sampah plastik
Pemahaman teknik 15% 97%
pencacahan plastik
Pemahaman tentang 10% 90%
pembuatan paving block

Rata-rata 95%

D. SIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan pembuatan paving block dari sampah plastik LDPE di
Kalanganyar mampu meningkatkan keterampilan masyarakat dalam
mengolah sampah plastik menjadi produk bernilai ekonomi. Terdapat
peningkatan hardskill peserta setelah pelatihan, serta pemahaman yang
lebih baik tentang peluang usaha dari produk ramah lingkungan sebesar
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95%.Sebagai tindak lanjut, disarankan untuk melanjutkan pendampingan
kepada masyarakat agar produksi paving block dapat dilakukan secara
mandiri.
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